GLORY ( Global Leadership Organizational Research in Management)
Vol.1, No.4 Oktober 2023

e-ISSN : 3021-7423,p-ISSN : 3021-7431, Hal 196-206
DOI : https://doi.org/10.59841 /glory.v1i4.370

Analisis Prediksi Kebangkrutan (Financial Distress) Menggunakan Metode
Altman Z-Score Dan Springate Pada PT. Indonesia Transport Dan
Infrastructure Thk

Indah Putri Septiana !
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Kadiri
Korespondensi penulis: indahseptial204@gmail.com

Ustadus Sholihin 2
Dosen, Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Kadiri
Email: tadus72@gmail.com

Zulfia Rahmawati 2
Dosen, Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Kadiri
Email: zulfiarahmawati@uniska-kediri.ac.id

Alamat: JI. Sersan Suharmaji No.38, Manisrenggo, Kec. Kota, Kota Kediri, Jawa Timur 64128

Abstract. The air transportation business in Indonesia has experienced a rapid increase seen from the number of
airlines established in Indonesia. The increasing number of airlines makes the competition increasingly fierce in
building a company. So the company can experience financial difficulties that can lead to bankruptcy. One of the
airline companies experiencing financial distress is PT. Indonesia Transport and Infrastructure Thk. This
research aims to analyze and predict the bankruptcy of the company PT. Indonesia Transport and Infrastructure
Tbk. This research uses the Altman Z-Score and Springate methods. The data collection technique used in the
research is secondary data in the form of PT's annual financial report. Indonesia Transport and Infrastructure
Tbk for the 2017-2021 period.

The results of this research state that in 2017 the company experienced distress with a z-score classification
of -2.2920 and Springate -0.5127. In 2018 the company experienced distress with a classification of -2.9939 and
Springate -0.4330. In 2019 the company experienced distress with a z-score classification of -4.0886 and
Springate -0.5974. In 2020 the company experienced distress with a z-score classification of -6.8293 and
Springate -0.7776. In 2021 the company experienced distress with a z-score classification of -8.0491 and
Springate -0.5821.
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Abstrak. Bisnis transportasi udara di Indonesia mengalami peningkatan pesat dilihat dari banyaknya maskapai
penerbangan yang berdiri di Indonesia. Semakin banyak maskapai penerbangan yang meningkat menjadikan
semakin Kketatnya persaingan dalam membangun perusahaan. Sehingga perusahaan dapat mengalami kesulitan
keuangan hingga dapat menyebabkan kebangkrutan. Salah satu perusahaan maskapai penerbangan yang
mengalami financial distress adalah PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Thk. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan memprediksi kebangkrutan perusahaan PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Tbk.
Penelitian ini menggunakan metode Altman Z-Score dan Springate. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan PT. Indonesia Transport dan
Infrastructure Tbk periode 2017-2021.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pada tahun 2017 perusahaan mengalami distress dengan klasifikasi z-
score -2,2920 dan Springate -0,5127. Pada tahun 2018 perusahaan mengalami distress dengan klasifikasi -2,9939
dan springate -0,4330. Pada tahun 2019 perusahaan mengalami distress dengan klasifikasi z-score -4,0886 dan
springate -0,5974. Pada tahun 2020 perusahaan mengalami distress dengan klasifikasi z-score -6,8293 dan
springate -0,7776. Pada tahun 2021 perusahaan mengalami distress dengan klasifikasi z-score -8,0491 dan
springate -0,5821.

Kata kunci: Financial Distress, Altman Z-Score, Springate
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LATAR BELAKANG

Manajemen keuangan sangat penting untuk kemajuan dan perkembangan suatu
perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan memerlukan strategi dan perencanaan yang baik
dalam menjalankan usahanya agar dapat tetap bertahan dan berkembang. Salah satu cara agar
seorang pimpinan perusahaan dapat mengambil keputusan adalah dengan melihat kondisi dari
laporan keuangan. Dimana laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan baik atau
dalam kondisi tidak baik. Informasi laporan keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai

gambaran kinerja keuangan oleh perusahaan.

Kebangkrutan adalah permasalahan penting yang harus diwaspadai oleh perusahaan. Jika
keadaan keuangan perusahaan memburuk, maka keadaan tersebut berdampak pada munculnya
kesulitan keuangan yang akan dihadapi oleh perusahaan. Menurut Riadi (dalam Andriani et al.,
2021: 82) mengemukakan bahwa ‘Kesulitan keuangan merupakan keadaan dimana perusahaan
tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada pihak kreditur dan juga tidak memiliki dana yang
cukup untuk menjalankan operasional bisnisnya’. Kondisi ini memungkinkan bahwa

perusahaan akan mengalami potensi kebangkrutan.

Metode Altman Z-Score merupakan persamaan matematis yang terdiri dari kombinasi
linier dari lima rasio keuangan yang memprediksi kebangkrutan dengan cukup akurat. Menurut
Altman (dalam Pebrian, 2020:12) ‘Kelima rasio tersebut adalah Working Capital of Total
Asset, Retained Earnings of Total Asset, Earning Before Interest and Taxes of Total Asset,
Market Value of Equity/Book Value of Total Equity of Book Value of Total Debt dan Sales of
Total Asset’. Model berikutnya adalah model Springate yang merupakan model yang
dikembangkan dengan menggunakan cara yang sama dengan meode Altman. Menurut Gorgon
(dalam Pebrian, 2020:13) mengemukakan bahwa ‘Pada metode ini digunakan empat rasio
keuangan yaitu Working Capital of Total Asset, Earning Before Interest and Taxes of Total

Asset, Earning Before Taxes of Current Liabilities dan Sales of Total Asset’.

Penelitian analisis prediksi kebangkrutan sebelumnya sudah pernah dilakukan salah
satunya yaitu pada penelitian Ira Andriani et al. (2022) dalam analisis prediksi financial
distress pada perusahaan maskapai penerbangan dengan menggunakan Altman Z-Score dan
Springate adalah Indonesia Air tahun 2013 dinyatakan bangkrut dengan memperoleh hasil z-
score sebesar -2,318 dan hasil springate juga dinyatakan bangkrut dengan hasil sebesar -0,302.
Pada tahun 2014 hasil z-score sebesar 1,349 dinyatakan berada di grey area sedangkan pada
hasil springate dinyatakan bangkrut dengan hasil -0,010. Lalu pada tahun 2015 dinyatakan
bangkrut dengan hasil z-score -0,396 dan dinyatakan bangkrut juga dengan hasil springate
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sebesar -0,722.

Pada tahun 2016 dinyatakan bangkrut dengan hasil z-score sebesar -2,883 dan pada hasil
springate dinyatakan bangkrut dengan hasil -0,774. Kemudian pada tahun 2017 mendapatkan
hasil z-score sebesar -2,675 dan hasil springate sebesar -0,687 dan hasil keduanya dinyatakan
bangkrut. Lalu pada tahun 2018 dinyatakan bangkrut dengan hasil z-score sebesar -3,714 dan
pada hasil springate dinyatakan bangkrut dengan hasil sebesar -0,762. Serta di tahun 2019
dinyatakan bangkrut dengan hasil z-score sebesar -4,308 dan pada hasil springate dinyatakan
bangkrut dengan hasil sebesar -0,698.

Analisis kebangkrutan pada Indonesia Air pada tahun 2013-2019 dapat dijadikan sebagai
peringatan terjadinya kebangkrutan. Perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada tahun
yang diteliti. Peneliti mengembangkan pada penelitian dengan menggunakan tahun 2017-2021.
Tujuan dalam penelitian ini yaitu, untuk memberikan peringatan kepada perusahaan untuk
melakukan perbaikan-perbaikan pada manajemen perusahaan dengan cara mengevaluasi
kinerja perusahaan secara objektif dan menjadi bahan ekspansi usaha dengan melakukan

inovasi baru sehingga perusahaan tetap bertahan dan berkembang.
KAJIAN TEORITIS

Manajemen Keuangan

Menurut Sutrisno (2017: 5) “Manajemen keuangan yaitu seluruh aktivitas di dalam
perusahaan yang berhubungan dengan segala usaha untuk mendapatkan dana perusahaan biaya
yang murah dan usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien”.
Manajemen keuangan adalah seluruh aktivitas baik di dalam organisasi maupun perusahan
dalam mengelola keuangan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional organisasi
atau perusahaan serta berupaya untuk memperoleh sumber modal dengan biaya yang paling
murah dan menggunakannya secara efektif dan efisien.
Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (dalam Handayani et al., 2022: 125) mengemukakan bahwa ‘Laporan
keuangan yaitu laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu,
adanya laporan keuangan dapat mengetahui posisi perusahaan terkini setelah menganalisis
laporan keuangan’.
Rasio Keuangan

Menurut Kasmir (dalam Murdiyanto et al, 2022: 143) ‘Rasio keuangan adalah kegiatan

membandingkan antar angka yang ada dalam satu laporan keuangan perusahaan dalam suatu
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periode’. Sedangkan menurut Munawir (dalam Pebrian, 2020: 18) menjelaskan bahwa ‘Rasio
keuangan adalah angka keuangan yang menunjukkan hubungan matematis antara satu jumlah
dengan jumlah lainnya’.

Kebangkrutan (Financial Distress)

Menurut Toto (dalam Adharyanti, 2019: 13-14) menjelaskan bahwa ‘Kebangkrutan
adalah suatu keadaan dimana perusahaan tidak ada yang memenuhi kewajibannya’. Financial
Distress atau kebangkrutan adalah situasi dimana terjadinya kegagalan dalam memenubhi
kewajiban untuk membayar utang karena total kewajiban sudah melebihi dari total aset
perusahaan.

Metode Altman Z-Score
Altman melakukan penyesuaian dengan memodifikasi metode prediksi supaya dapat
digunakan untuk public maupun pribadi, bahkan untuk perusahaan sektor manufaktur dan
sektor non manufaktur. Menurut Altman (dalam Pebrian, 2020: 21) mengemukakan bahwa
‘MDA adalah metode statistik melalui pengamatan dan pengelompokan menurut ciri-ciri
tertentu’. Berikut ini adalah rumus dari metode Altman Z-Score modifikasi:

Z =6,56X1 + 3,26X2+ 6,72X3 + 1,05Xa4

Menurut (Andriani et al., 2022: 83) “Penafsiran hasil dari formula Z-Score adalah
mengelompokkan perusahaan dengan skor <1,1 berpotensi mengalami Distress Zone.
Perusahaan dengan skor >1,1<2,6 dikelompokkan sebagai Grey Zone, sedangkan perusahan
dengan skor >2,6 dikelompokkan sebagai perusahaan Safe Zone ”.

Definisi dari keempat rasio yang dikembangkan oleh Altman tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Working Capital/Total Assets

Rasio ini mengukur modal kerja terhadap total aset yang menunjukkan tingkat kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Modal kerja dikatakan kekurangan
apabila utang lancar melebihi aktiva lancar. Ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan,
modal kerja akan menurun lebih cepat dari pada total aset yang menyebabkan rasio ini terjadi
penurunan.

2) Retained Earning/Total Assets

Rasio ini mengukur profitabilitas kumulatif. Dalam rasio ini juga menunjukkan bahwa semakin
muda umur perusahaan, maka semakin sedikit waktu yang dimilikinya untuk membangun laba

kumulatif, sebaliknya semakin lama umur perusahaan, maka memungkinkan memperbesar
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akumulasi laba ditahan. Jika perusahaan mulai mengalami kerugian, maka nilai dari total laba
ditahan semakin turun.

3) Earning Before Interest and Taxes/Total Assets

Rasio ini mengukur pendapatan sebelum pajak dan bunga terhadap total aktiva yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang digunakan.
Rasio ini juga menjelaskan pentingnya pencapaian laba untuk perusahaan terutama dalam
memenuhi kewajiban bunga bagi investor. EBIT merupakan laba yang diperoleh perusahaan
sebelum dikurangi bunga dan pajak penghasilan. Semakin rendah tingkat profitabilitas maka
semakin tidak efektif untuk perusahaan dalam menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk
menghasilkan laba usaha begitu juga sebaliknya.

4) ook Value of Equity/Book Value of Total Debt

Rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah ekuitas terhadap aset perusahaan. Total utang
yang semakin besar akan berbahaya bagi perusahaan, terutama apabila dibelakangnya terdapat
bunga yang harus dibayar. Semakin tinggi nilai rasio ini menunjukkan semakin sedikit
perusahaan mengandalkan utang untuk menambah ekuitasnya.

Metode Springate

Menurut Peter dan Yoseph (dalam Prasandri, 2018: 716) menjelaskan bahwa ‘Model ini
dikembangkan pada tahun 1978 oleh Gorgon L.V. Springate’. Dengan mengikuti metode yang
dikemabangkan oleh Altman, Springate menggunakan multiple discriminant analysis untuk
memilih 4 dari 19 rasio keuangan yang mampu membandingkan metode yang tepat untuk
membedakan perusahaan yang beresiko bangkrut dan tidak beresiko bangkrut. Model

springate yang dikembangkan memiliki rumus sebagai berikut:

Z=1,03X1+ 3,07X2+ 0,66X3 + 0,4X4

Model Springate ini mengelompokkan perusahaan dengan skor Z > 0,862 berpotensi Safe
Zone, sedangkan perusahaan dengan skor Z < 0,862 dikelompokkan sebagai perusahaan yang
mengalami Distress Zone.

Berdasarkan metode springate menggunakan tiga rasio keuangan yang sama dengan
metode Altman, yaitu Working capital/total assets, Earning before interest and taxes/ total
assets dan Sales/total assets. Sementara untuk definisi rasio keuangan lainnya adalah earning
before taxes/ current liabilities adalah rasio profitabilitas yang diperoleh perusahaan dari nilai
laba bersih sebelum dikeluarkan pajak dibagi utang saat ini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa dokumen laporan keuangan
tahunan PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Thk periode 2017-2021 melalui perantara

web resrni BEI yaitu https://idx.co.id/. Data juga dikumpulkan melalui studi literatur untuk

memperoleh data teoritis, yang dilakukan dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari
literatur. Populasi dalam penelitian ini adalah semua data laporan keuangan PT. Indonesia
Transport dan Infrastructure Thk dengan sampel dalam penelitian ini yaitu sebagian data
laporan keuangan PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Thk periode 2017-2021 yaitu
laporan keuangan neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas tahunan.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Peneliti menerapkan kriteria yang digunakan yaitu sebagai berikut:
1) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-turut pada tahun

2017-2021.

2) Laporan keuangan perusahaan yang terposting di BEI berupa laporan keuangan neraca,

laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas tahunan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Hasil Prediksi Kebangkrutan Metode Altman Z-Score

Berikut adalah hasil analisis prediksi kebangkrutan pada PT. Indonesia Transport dan
Infrastructure Tbhk tahun 2017-2021 dengan menggunakan metode Altman Z-Score:
Z =6,56X1+ 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4
Tabel 1. Analisis Kebangkrutan metode Altman Z-Score
PT. Indonesia dan Infrastructure Tbk tahun 2017-2021

Tahun X1 X2 X3 Xa Z-Score | Prediksi
2017 -0,1823 | -0,6409 | -0,0570 | 1,3106 | -2,2920 | Bangkrut
2018 -0,2167 | -0,8340 | -0,0291 | 1,2783 | -2,9939 | Bangkrut
2019 -0,2708 | -1,0156 | -0,0725 | 1,4151 | -4,0886 | Bangkrut
2020 -0,3913 | -1,2704 | -0,0781 | 0,3849 | -6,8293 | Bangkrut
2021 -0,5386 | -1,4508 | -0,0271 | 0,3770 | -8,0491 | Bangkrut

-4,8506 | Bangkrut

Sumber: Data diolah Peneliti, 2023
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa hasil dari analisis kebangkrutan PT.
Indonesia Transport dan Infrastructure Tbk menggunakan metode Altman Z-Score menyatakan
jika pada tahun 2017-2021 memperoleh indeks rata-rata sebesar -4,8506 yang artinya
perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau Financial Distress. Rasio Working Capital to
Total Asset (Xi) adalah Rasio yang mengukur modal kerja terhadap total aktiva yang
menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Hasil perhitungan dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 2017-2021 menunjukkan hasil negatif
yang menjelaskan bahwa selama 5 tahun PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Tbk tidak
dapat membayar kewajiban jangka pendeknya.

Rasio Retained Earnings to Total Asset (X2) adalah salah satu dari rasio profitabilitas
yang diperoleh dengan membandingkan laba ditahan terhadap total aset. Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan serta dapat mengukur akumulasi laba
selama perusahaan beroperasi. Pada tahun 2017-2021 nilai rasio menunjukkan hasil yang
negatif yang menjelaskan bahwa PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Tbhk mengalami
kerugian.

Rasio Earning Before Interest Taxes to Total Asset (Xs) adalah salah satu rasio
profitabilitas yang diperoleh dengan membandingkan Earning Before Interest Taxes (EBIT)
terhadap total aset. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aset yang digunakan. Pada kurun waktu 5 tahun dari tahun 2017-2021 memperoleh nilai negatif
yang menjelaskan bahwa PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Tbk menghasilkan laba
yang kecil dari aset yang digunakan.

Rasio Book Value of Equity to Book Value of Total Debt (X4) adalah salah satu rasio
leverage yang membandingkan nilai buku ekuitas terhadap total hutang. Rasio ini mengukur
jumlah ekuitas terhadap aset perusahaan. pada tahun 2017-2019 menunjukkan bahwa besarnya
total liabilitas (total utang) lebih kecil dari total ekuitas yang menjelaskan bahwa PT. Indonesia
Transport dan Infrastructure Tbk baik dalam mengelola modal (ekuitas) untuk menghasilkan
laba, tetapi pada tahun 2020 dan tahun 2021 nilai rasio mengalami penurunan yang
menunjukkan bahwa total liabilitas (total utang) lebih besar dari total ekuitas yang menjelaskan
bahwa PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Tbk kurang baik dalam mengelola modal
(ekuitas).

2. Hasil Prediksi Kebangkrutan Metode Springate

Berikut adalah hasil analisis prediksi kebangkrutan pada PT. Indonesia Transport dan

Infrastructure Tbk tahun 2017-2021 dengan menggunakan metode Springate:
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Z =1,03X1 + 3,07X2+ 0,66X3+ 0,4X4
Tabel 2. Analisis Kebangkrutan metode Springate
PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Thk tahun 2017-2021

Tahun X1 X2 X3 Xa S-Score Prediksi
2017 -0,1823 -0,0570 -0,3525 0,2071 -0,5127 Bangkrut
2018 -0,2167 -0,0291 -0,3621 0,2963 -0,4330 Bangkrut
2019 -0,2708 -0,0725 -0,2927 0,2436 -0,5974 Bangkrut
2020 -0,3913 -0,0781 -0,2911 0,1433 -0,7776 Bangkrut
2021 -0,5386 -0,0271 -0,0460 0,2157 -0,5821 Bangkrut

-0,5806 Bangkrut

Sumber: Data diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa hasil dari analisis kebangkrutan PT.
Indonesia Transport dan Infrastructure Tbk menggunakan metode Springate menyatakan jika
pada tahun 2017-2021 memperoleh indeks rata-rata sebesar -0,5806 yang artinya perusahaan
mengalami kesulitan keuangan atau Financial Distress. Rasio Working Capital to Total Asset
(X1) pada metode Springate mempunyai persamaan dengan yang digunakan pada metode
Altman Z-Score yang membandingkan modal kerja terhadap total aset. Rasio Earning Before
Interest and Taxes to Total Asset pada metode Springate mempunyai persamaan yang
digunakan pada metode Altman Z-Score yang membandingkan Earning Before Interest Taxes
(X2) terhadap total aset yang dapat dilihat di bagian Laporan Laba Rugi pada Laporan
Keuangan.

Rasio Earning Before Taxes to Current Liabilities (Xs3) adalah salah satu rasio
profitabilitas yang diperoleh dengan membandingkan laba bersih sebelum pajak terhadap total
kewajiiban lancar. Pada kurun waktu 5 tahun PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Tbk
memiliki nilai minus, yang disebabkan total kewajiban lancar lebih besar dari total laba bersih
sebelum pajak.

Rasio Sales to Total Asset (X4) adalah salah satu rasio aktivitas dengan membandingkan
nilai penjualan (sales) terhadap total aset. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan pendapatan. Pada tahun 2017 sebesar
0,2071, pada tahun 2018 mengalami kenaikan dengan nilai rasio sebesar 0,2963, lalu pada
tahun 2020 mengalami penurunan yang cukup tinggi dengan nilai rasio sebesar 0,1433 dan
pada tahun 2021 mengalami peningkatan dengan nilai rasio sebesar 0,2156.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Altman Z-Score
memprediksikan bahwa selama periode 2017-2021 PT. Indonesia Transport dan Infrastructure
Tbk mengalami kebangkrutan. Sedangkan dalam metode Springate juga memprediksi hasil
yang sama, yaitu selama periode 2017-2021 PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Thk
mengalami kebangkrutan. Sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Ira Andriani et al. (2022)
dalam analisis prediksi financial distress pada perusahaan maskapai penerbangan Indonesia
Air dengan menggunakan Altman Z-Score dan Springate tahun 2013-2019, dengan hasil
analisis data perusahaan dikategorikan bangkrut dengan nilai rata-rata z-score sebesar -2,135
dan nilai rata-rata springate sebesar -0,565.

Strategi yang dilakukan PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Thk yang mengalami
kebangkrutan pada tahun 2017-2021 adalah dengan melakukan ekspansi usaha membuka usaha
pertambangan batu bara. Dengan estimasi harga batu bara yang terus menguat dan target
produksi tersebut tercapai, kinerja keuangan IATA pada tahun 2022 diperkirakan akan sangat
baik, dengan ekspektasi peningkatan pendapatan hingga tiga kali lipat dari tahun 2021.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis kebangkrutan yang diperoleh dari metode Altman
Z-Score dan Springate menunjukkan hasil prediksi yang sama dan dapat dilihat dari data
laporan keuangan dimana nilai rasio yang diperoleh menunjukkan hasil score dibawah nilai cut
off yang menyatakan bahwa perusahaan mengalami bangkrut dapat disimpulkan bahwa PT.
Indonesia Transport dan Infrastructure Thk pada tahun 2017-2021 diprediksi mengalami
Financial Distress.

Saran bagi perusahaan hasil penelitian mengenai prediksi kebangkrutan menggunakan
metode Altman Z-Score dan Springate dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
mengambil langkah-langkah sehingga kebangkrutan dapat dicegah. Peneliti menyarankan hasil
penelitian pada IATA dapat dijadikan dasar untuk pengembangan ekspansi usaha pada IATA.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memprediksi kebangkrutan mengunakan
metode Zmijewski dan Grover O-Score. Selain itu dapat juga menambahkan objek perusahaan
sehingga hasil penelitian berikutnya lebih berkembang.
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